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ABSTRAK 

 

PROSES PEMBUATAN LOGO HARKAT NEGERI MENGGUNAKAN 

TUNGKU PENGECORAN LOGAM BERBAHAN NON-FERRO ALUMINIUM 

 

Dibuat oleh: 

 

RIZKI AKBAR WIDIYANTO 

NIM : 23020042 

 

 Proses pembuatan logo Harkat Negeri menggunakan tungku pengecoran 

logam berbahan non-ferro aluminium bertujuan untuk mengetahui tahapan proses 

pengecoran serta waktu yang diperlukan selama proses peleburan aluminium. 

Metode yang digunakan adalah eksperimen langsung dengan melakukan tiga kali 

pengujian pada tungku pengecoran berbahan bakar gas LPG. Material yang 

digunakan berupa aluminium dengan kadar kemurnian 98%, sedangkan flux 

digunakan sebagai bahan tambahan dalam proses peleburan. Tahapan penelitian 

meliputi persiapan tungku, pemanasan tungku, peleburan aluminium, penambahan 

flux, pemanasan dan penyiapan dies, penuangan aluminium cair, serta proses 

pendinginan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tungku mampu memanaskan 

aluminium hingga temperatur 844°C. Waktu peleburan pada tiga pengujian relatif 

stabil, yaitu 48 menit 22 detik pada pengujian pertama, 48 menit 21 detik pada 

pengujian kedua, dan 48 menit 25 detik pada pengujian ketiga. Proses pendinginan 

berlangsung hingga temperatur 35°C, dengan waktu masing-masing 48 menit 25 

detik, 48 menit 22 detik, dan 48 menit 17 detik. Berdasarkan hasil pengujian, proses 

pembuatan logo Harkat Negeri menggunakan tungku berbahan bakar gas LPG 

dapat dilakukan dengan baik, dengan pengujian kedua menunjukkan waktu 

peleburan tercepat, sedangkan pengujian ketiga memiliki waktu pendinginan paling 

singkat. Hasil uji komposisi menunjukkan bahwa aluminium yang digunakan 

memiliki kadar 98%. 

 

Kata kunci: aluminium, pengecoran logam, tungku gas LPG, peleburan, logo 

Harkat Negeri.  
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ABSTRACT 

 

THE PROCESS OF CREATING THE HARKAT NEGERI LOGO USING A 

NON-FERROUS ALUMINUM METAL CASTING FURNACE 

 

Organized by: 

 

RIZKI AKBAR WIDIYANTO 

NIM : 23020042 

 

 The production process of the Harkat Negeri logo using a non-ferrous 

aluminum casting furnace aimed to determine the casting stages and the time 

required for aluminum melting. The study employed a direct experimental method 

involving three test runs using an LPG-fueled casting furnace. The material used 

was 98% pure aluminum, with flux added during the melting process. The research 

stages included furnace preparation, preheating, aluminum melting, flux addition, 

die heating and preparation, molten aluminum pouring, and cooling. Test results 

indicated that the furnace was capable of heating the aluminum to a temperature 

of 844°C. Melting times across the three tests were relatively consistent: 48 minutes 

22 seconds for the first test, 48 minutes 21 seconds for the second, and 48 minutes 

25 seconds for the third. The cooling process continued until the temperature 

reached 35°C, taking 48 minutes 25 seconds, 48 minutes 22 seconds, and 48 

minutes 17 seconds, respectively. Based on the results, the production of the Harkat 

Negeri logo using the LPG-fueled furnace was successfully executed; the second 

test yielded the fastest melting time, while the third test recorded the shortest 

cooling time. Composition analysis confirmed the aluminum purity level of 98%. 

 

Keywords: aluminum, metal casting, LPG gas furnace, melting, Harkat Negeri 

logo. 
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